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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN
3.1. Objek Penelitian

Dalam penelitian ini objek yang akan diteliti oleh penulis yang menjadi variabel independen adalah Indeks Harga Saham Sektor Infrastruktur dan yang menjadi variabel dependen adalah Indeks Harga Saham Gabungan. Penelitian dilakukan terhadap seluruh indeks harga saham yang listing di Bursa Efek Jakarta. Dan khususnya indeks harga saham yang tercatat kedalam sektor Infrastruktur yang meliputi subsektor : telekomunikasi, transportasi, konstruksi non bangunan, jalan tol, pelabuhan, bandara dan sejenisnya.

Penulis mengambil data Indeks Harga Saham Gabungan dan Indeks Harga Saham Sektor Infrastruktur selama periode Januari sampai dengan Desember 2003, dengan data harian. Kemudian data tersebut diolah menjadi rata-rata bulanan. Berdasarkan indeks rata-rata bulanan tersebut, maka dapat dihitung seberapa jauh pengaruh Indeks Harga Saham Sektor Infrastruktur terhadap Indeks Harga Saham Gabungan. Sebagian data diperoleh penulis melalui penelusuran komputer dari data base report yang terdapat di situs resmi Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan situs resmi Bapepam.

3.2. Metode Penelitian
3.2.1. Desain Penelitian

Sifat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan verifikatif dengan memakai analisis kuantitatif dan kemudian melakukan analisis terhadap data yang telah diperoleh dalam bentuk tabel sebagai bahan serta sumber informasi untuk akhirnya sampai pada suatu kesimpulan. Menurut Mohamad Nazir bahwa, 
“Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antarfenomena yang diselidiki”(Mohamad Nazir,  1999 : 63).
Dalam analisis ini menjelaskan sejauhmana pengaruh dari hubungan Indeks Harga Saham Sektor Infrastruktur terhadap Indeks Harga Saham Gabungan di Bursa Efek Jakarta. Survei dilaksanakan dengan maksud menjelaskan hubungan antar variabel melalui pengujian hipotesis berdasarkan data Indeks Harga Saham Sektor Infrastruktur dan Indeks Harga Saham Gabungan yang menjadi sampel penelitian yang tercatat di Bursa Efek Jakarta ( BEJ ).

Selanjutnya Mohamad Nazir mengemukakan definisi survei yaitu :

“Metode survei adalah menyelidiki yang diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yang ada dan mencari keterangan-keterangan secara faktual, baik tentang intitusi sosial, ekonomi, politik dari suatu kelompok atau daerah. Metode survei membedah dan menguliti serta mengenal masalah-masalah serta mendapatkan pembenaran terhadap keadaan-keadaan dan praktek yang sedang berlangsung. Dalam metode survei juga dikerjakan evaluasi serta perbandingan-perbandingan terhadap hal-hal yang dikerjakan orang dalam menangani situasi atau masalah serupa dan hasilnya dapat digunakan dalam pembuatan rencana dan pengambilan keputusan di masa mendatang”(Mohamad Nazir, 1999 : 65).
3.2.2. Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi variabel merupakan suatu tindakan dalam membuat batasan-batasan yang akan digunakan peneliti untuk mengukur variabel-variabel yang akan digunakan dalam analisis. Adapun yang akan dianalisis adalah  mengenai hubungan antar variabel-variabel dalam penelitian X dan Y. Dalam penelitian ini terdapat satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Indeks Harga Saham Sektor Infrastruktur sebagai variabel independen dan Indeks Harga Saham Gabungan merupakan variabel dependen.

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel

	No.
	Variabel
	Definisi variabel
	Indikator
	Ukuran
	Skala ukur

	1
	Variabel Independen 

Indeks Harga Saham Sektor Infrastruktur
	Indikator utama yang menggambarkan pergerakan harga saham-saham yang hanya tercatat dalam sektor industri Infrastruktur 
(Tjiptono Darmadji )
	Indeks Harga Saham Sektor Infrastruktur
	Indeks poin
	Rasio

	2
	Variabel Dependen

Indeks Harga Saham Gabungan
	Indikator utama yang menggambarkan  pergerakan harga semua saham-saham yang tercatat di bursa (Tjiptono Darmadji ) 
	Indeks Harga Saham Gabungan
	Indeks poin
	Rasio


3.2.3 Metode Penarikan Sampel

Teknik penarikan sampel yang dilakukan penulis adalah Non Probability Sampling (Supomo, 1999 : 121) menjelaskan bahwa Metode Non Probabilitas ( Non Probability Methods ) yaitu untuk memilih sampel secara tidak acak sehingga setiap elemen populasi mempunyai probabilitas yang berbeda untuk dipilih menjadi sampel.
Populasi sasaran dalam penilitian ini adalah seluruh perusahaan yang  listing di Bursa Efek Jakarta dan termasuk perusahaan yang sahamnya tergolong dalam sektor Infrastruktur di Bursa Efek Jakarta pada periode Januari - Desember 2003. Dari populasi sasaran  ini yang menjadi populasi penelitian (study population) adalah perusahaan-perusahaan yang masih tetap tercatat di Bursa Efek Jakarta ( BEJ ) sejak tanggal 1 Januari 2002 sampai tanggal 31 Desember 2003. Hal ini dilakukan guna menghindari kemungkinan perusahaan-perusahaan yang tercatat tersebut, telah dinyatakan delisting atau dikeluarkan dari lantai bursa akibat saham yang terlalu lama dan dinyatakan bangkrut atau tidak memiliki prospek lagi. Selanjutnya teknik penarikan yang digunakan dalam penilitian ini adalah metode sensus, yaitu semua anggota populasi dijadikan sebagai objek penelitian.

3.2.4. Teknik Pengumpulan Data

Sebagian besar tujuan penelitian adalah untuk memperoleh data-data yang relevan, dapat dipercaya dan dapat dipertanggungjawabkan. Data yang digunakan dalam peenelitian ini bersifat kuantitatif karena dinyatakan dengan angka-angka yang menunjukkan nilai terhadap besaran atau variabel yang mewakilinya. Data kuantitatif digunakan untuk memahami peristiwa dibalik data kuantitatif. Supomo ( 1999 : 95 ) menjelaskan  bahwa data bersifat time series yaitu data yang dapat menggambarkan perkembangan dari waktu ke waktu, sehingga analisisnya bersifat dinamis karena perubahan waktu.
Kemudian data diperoleh dari jenis data sekunder, yaitu data tidak langsung yang dapat dijadikan sebagai sumber informasi, di mana data sekunder ini dapat diperoleh dari studi kepustakaan dan pengumpulan data dari literatur-literatur serta dari sumber lain yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti. Teknik pengumpulan data dilakukan sebagian besar melalui :

1. Penelitian lapangan

Penelitian lapangan dimaksudkan untuk memperoleh data primer yang akan digunakan sebagai bahan penelitian. Untuk memperoleh data ini  penulis mengumpulkan data dan informasi yang telah dipublikasikan oleh Bapepam dan menjadi laporan periodik Bursa Efek Jakarta melalui situs resminya.

2. Studi kepustakaan

Studi kepustakaan yang dilakukan penulis yaitu mencari data dari berbagai sumber dengan masalah yang diteliti. Pengumpulan data dilakukan dengan mempelajari buku-buku, internet, jurnal, buletin, laporan-laporan dari lembaga yang terkait, serta karya tulis lainnya yang dianggap menunjang pembahasan serta analisis hasil penelitian lapangan.

3.2.5  Metode Analisis dan Rancangan Pengujian Hipotesis

3.2.5.1 Metode Analisis
Untuk dapat membuktikan hipotesis yang diajukan oleh peneliti seperti yang telah dikemukan pada Bab I, yang telah diformalisasikan dalam hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) sebagai berikut :

Hipotesis Nol (Ho) ρ = 0   : Tidak terdapat pengaruh antara Indeks Harga     Saham Sektor Infrastruktur terhadap Indeks Harga Saham Gabungan.

Hipotesis Alternatif (Ha) ρ = 0  : Terdapat pengaruh  antara Indeks Harga   Saham Sektor Infrastruktur terhadap Indeks Harga Saham Gabungan

Maka data yang telah diperoleh selama penelitian akan diolah dan dianalisis dengan menggunakan pendekatan statistik untuk mencari keeratan hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. Metode statistik yang digunakan adalah analisis regresi linier sederhana. Dan untuk membantu penghitungan, maka penulis juga menggunakan aplikasi program SPSS 11.0 for windows.
Langkah –langkah kerja perhitungan adalah sebagai berikut :

a) Mencari rata-rata Indeks Harga Saham Sektor Infrastruktur sebagai variabel independen.

b) Mencari rata-rata Indeks Harga Saham Gabungan sebagai variabel dependen

c) Menghitung Analisis Regresi bertujuan untuk menentukan hubungan suatu variabel dengan variabel lainnya positif berarti searah atau bila negatif berarti berbalik. Artinya bahwa setiap perubahan baik peningkatan atau penurunan variabel indipenden akan diikuti oleh perubahan baik peningkatan atau penurunan variabel dependen yang sifatnya searah.

Rumus analisis regresi adalah :

      Y = a + bX

Dimana :

           (∑ Y)  (∑ X2) – (∑X) (∑XY)

a = 



       n(∑X2) – (∑X)2 

  


n(∑XY) - (∑X) (∑Y)

b =



      n(∑X2) – (∑X)2   

Keterangan :

Y : Variabel dependen
X : Variabel independen
a : konstanta regresi

b : koefisien regresi

d) Menghitung Koefisien Korelasi untuk menentukan suatu besaran atau derajat kemampuan yang menyatakan ada tidaknya hubungan suatu variabel dengan variabel lain. Husein Umar mengemukakan bahwa analisis korelasi bertujuan untuk menentukan suatu besaran yang menyatakan ada tidaknya suatu variabel dengan variabel lainnya. Jadi tidak dipermasalahkan apakah variabel tergantung atau tidak pada variabel lainnya. Analisis ini digunakan untuk mengetahui derajat atau kekuatan hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat.secara bersamaan. Simbol dari bersaran korelasi adalah r yang disebut koefisien korelasi.
Nilai koefisien korelasi r berkisar antara -1 sampai +1 yang kriteria pemanfaatannya sebagai berikut :

a. Jika nilai r > 0 artinya terjadi hubungan yang linier positif. Semakin besar nilai variabel bebas maka semakin besar pula nilai variabel terikatnya.

b. Jika nilai r < 0 artinya terjadi hubungan yang linier negatif. Semakin kecil nilai variabel bebas maka semakin kecil pula nilai variabel terikatnya.

c. Jika nilai r = 0 artinya tidak ada hubungan sama sekali antara variabel bebas dengan  variabel terikatnya.
d. Jika nilai r = atau r = -1 artinya telah terjadi hubungan yang sempurna yaitu berupa garis lurus. Untuk r yang semakin mengarah ke 0, garis semakin tidak lurus.

Rumus :

      n∑XY - (∑X) (∑Y)  

r =


        √{n∑X2 - (∑X)2 }{n∑Y2 -(∑Y)2 } 


Dimana :

r  : koefisien korelasi

n  : banyaknya data

Y : variabel dependen

X : variabel independen

Penafsiran atau kriteria yang digunakan dalam mengukur besar kecilnya korelasi secara umum (Drs Jalaludin, 1993 : 29 ) adalah :

Tabel 3.2

Tingkat keeratan antara variabel bebas dengan variabel terikat

	Kurang dari  0,20
	Korelasi yang rendah dan lemah sekali 

	0,20 – 0,40
	Korelasi yang rendah sekali tapi ada

	0,40 – 0,70
	Korelasi yang cukup berarti

	0,70 – 0,90
	Korelasi yang tinggi dan kuat

	Lebih dari 0,90
	Korelasi yang tinggi sekali dan kuat sekali


e) Menghitung Koefisien Determinasi untuk menentukan besar pengaruh variabel indipenden terhadap variabel dependen artinya perubahan pada variabel dependen dipengaruhi oleh perubahan pada varaiabel independen dalam bentuk persen (%).
Rumus :

Kd = r2 x 100%

3.2.5.2 Rancangan Pengujian Hipotesis

Pengujian atas hipotesis yang diajukan, dilakukan dengan menggunakan metode statistik. Maksud pengujian hipotesis ini adalah untuk menentukan apakah hipotesis yang diajukan oleh penulis diterima atau ditolak.

Dalam penelitian ini digunakan hipotesis nol dengan ketentuan sebagai berikut :

Ho : 
ρ = 0 : Ho diterima, artinya tidak terdapat hubungan  antara      Indeks Harga Saham Sektor Infrastruktur dengan Indeks Harga Saham Gabungan

 Ha :    ρ ≠ 0 : Ho ditolak, artinya terdapat hubungan antara  Indeks Harga Saham Sektor Infrastruktur dengan Indeks Harga Saham Gabungan

Maka signifikasi r yang dihasilkan, hipotesis nol dapat diuji dengan pengujian dua pihak. Asumsi yang digunakan penulis adalah sebagai berikut :

· Tingkat signifikan 95 % atau tingkat resiko α = 0,05

· Derajat kebebasan ( Degree of freedom ) = n-2

Selanjutnya menentukan t hitung  dengan menggunakan statistik uji t dengan menggunakan  rumus sebagai  berikut :


t =   r√ n -2

                                √ 1-r2

Dimana :   r = koefisien korelasi

    n = jumlah sampel
Untuk mengetahui ditolak atau tidaknya dengan membandingkan hasil thitung dengan t tabel yang dinyatakan dengan kriteria sesuai dengan yang dinyatakan Husein Umar dalam buku yang sama ( 2002 : 316-317) sebagai berikut : 

· Jika t hitung lebih besar dari t tabel, maka Ho ada pada daerah penolakan berarti Ha diterima atau Indeks Harga Saham Sektor Infrastruktur memiliki hubungan dengan Indeks Harga Saham Gabungan

· Jika t hitung lebih kecil dari t tabel, maka Ho ada pada daerah penolakan berarti Ha tidak diterima atau Indeks Harga Saham Sektor Infrastruktur tidak memiliki hubungan dengan Indeks Harga Saham Gabungan

Gambar 3.1

Uji dua pihak daerah penerimaan dan penolakan hipotesis
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